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ABSTRAK 

  

Asnul, 2012. “Pengaruh Penggunaan LKS Bergambar Berwarna dalam Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) 

terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP 3 Painan”. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Biologi, Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang. 

 

Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya 

adalah proses pembelajaran yang masih berpusat kepada guru, sehingga siswa belum 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu siswa kurang tertarik dengan 

media pembelajaran seperti charta yang digunakan guru sehingga siswa cenderung pasif, 

dan tidak termotivasi dalam proses pembelajaran. Menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) yang menggunakan LKS bergambar 

berwarna diharapkan dapat merangsang aktivitas dan dapat memacu motivasi belajar 

siswa. Dengan  meningkatnya aktivitas siswa dalam pembelajaran serta terpacunya 

motivasi belajar siswa, maka diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKS bergambar 

berwarna dalam pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) pada 

siswa kelas VIII di SMP 3 Painan tahun pelajaran 2011/2012.        

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan Randomized 

Control-Group Posttest Only Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII SMP 3 Painan. Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik simple random 

sampling. Didapati dua kelas sampel,  dengan kelas VIII.3 sebagai kelas eksperimen dan 

kelas VIII.2 sebagai kelas kontrol. Penentuan kelas ekperimen dan kelas kontrol 

dilakukan dengan pengundian. Instrumen yang digunakan berupa tes objektif sebanyak 40 

buah soal. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t dengan kriteria jika t hitung > t 

tabel hipotesis diterima.  

Dari tes hasil belajar diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen 75,38, lebih 

tinggi dari kelas kontrol 66,75. Berdasarkan hasil analisis data pada taraf nyata α = 0,05 

didapatkan harga  thitung 3,61 > ttabel 1,68 pada derajat kebebasan 38 yang berarti hipotesis 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang berarti antara hasil belajar 

siswa kelas VIII SMP 3 Painan yang menggunakan LKS bergambar berwarna 

dibandingkan dengan kelas yang tidak diberikan LKS bergambar bewarna. Dengan kata 

lain, hasil belajar siswa yang menggunakan LKS bergambar berwarna lebih tinggi 

daripada hasil belajar siswa yang tidak menggunakan LKS bergambar berwarna. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peningkatan mutu pendidikan merupakan usaha yang terus dilakukan 

pemerintah. Usaha ini bertujuan untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia 

(SDM) serta menciptakan manusia Indonesia yang berkualitas guna mengimbangi 

kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Selain itu pendidikan 

merupakan kegiatan mengembangkan potensi-potensi dasar manusia untuk 

meningkatkan kualitas hidup baik pribadi maupun masyarakat. Undang-undang 

Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I 

Pasal I menggariskan bahwa: 

”Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara” . 

 

Pendidikan tidak terlepas dari ilmu pengetahuan. Salah satu cabang ilmu 

pengetahuan adalah biologi. Biologi berhubungan erat dengan cabang ilmu 

pengetahuan lain, seperti kimia, fisika, kedokteran, matematika, dan ilmu lainnya. 

Mengingat peran biologi, maka pemerintah selalu mengusahakan agar 

pembelajaran biologi disetiap jenjang-jenjang pendidikan lebih baik dari masa-

masa sebelumnya. Berbagai usaha telah dilakukan untuk mewujudkan pendidikan 

yang berkualitas, diantaranya melengkapi sarana dan prasarana, meningkatkan 

kualitas guru, serta mengembangkan dan memperbaharui kurikulum, namun 

berdasarkan survey penulis pada tanggal 20 Agustus 2011 di SMP 3 Painan rata-
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rata hasil belajar biologi siswa kelas VIII masih di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu 65,00. Hal ini dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ujian Mid Semester I VIII SMP 3 Painan Tahun 

Pelajaran 2011/2012. 

Kelas Rata-rata ujian mid biologi 

VIII 1 60,60 

VIII 2 59,33 

VIII 3 56,10 

Sumber: Guru Bidang Studi biologi SMP 3 Painan 

Berdasarkan kegiatan observasi penulis tanggal 25 Februari 2011 bersama 

Bapak Drs. Erman ditemukan beberapa faktor yang diperkirakan mengakibatkan 

hasil belajar biologi siswa rendah yaitu sewaktu proses pembelajaran berlangsung 

ditemukan adanya siswa hanya mencatat keterangan guru saja, jarang sekali siswa 

bertanya tentang konsep pelajaran yang dipahami, kalaupun ada hanya terbatas 

pada siswa yang pandai. Ketika diadakan diskusi kelas jarang sekali siswa yang 

mengajukan pendapat dan menanggapi jawaban teman, dengan arti kata siswa 

pasif dalam proses pembelajaran. Jika diadakan evaluasi hanya beberapa siswa 

saja yang dapat menjawab dengan benar. Hal ini memperlihatkan bahwa siswa 

kurang  memahami konsep pelajaran yang sudah dipelajari.  

Agar tercipta suasana pembelajaran yang kondusif maka guru harus 

mampu menciptakan suasana belajar yang dapat melibatkan siswa secara aktif dan 

efektif dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, guru perlu meningkatkan 

efektivitas pembelajaran baik dalam hal  sistem mengajar maupun pengelolaan 

kelas. Salah satu cara dalam mengelola kelas dengan baik adalah dengan 
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menggunakan metode pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa agar terlibat 

aktif dan berpartisipasi dalam proses belajar mengajar. 

Model pembelajaran yang dapat membantu siswa menjadi lebih aktif 

dalam kegiatan belajar salah satunya adalah pembelajaran kooperatif. Oleh karena 

itu pada waktu penulis Program Praktik Lapangan (PPL) bulan Januari-Juni 2011 

di SMP 3 Painan, penulis pernah mencoba melakukan pembelajaran kooperatif 

pada proses pembelajar mandiri, yaitu model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT), hanya saja terdapat beberapa kelemahan yang penulis temukan 

ketika menggunakan model pembelajaran NHT ini terhadap siswa, diantaranya: 

1. Siswa kurang berani menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Ketika 

penulis memanggil satu nomor dalam suatu kelompok untuk menjawab 

hasil dari diskusi yang telah dilakukan, tidak ada yang berani menjawab 

pertanyaan yang diajukan.  

2. Keterbatasan media saat melakukan proses pembelajaran. 

3. Siswa sukar diminta untuk melakukan penyimpulan ketika berdiskusi di 

depan kelas. 

Berdasarkan permasalahan yang penulis hadapi ketika menggunakan 

model pembelajaran NHT ini. Penulis ingin melakukan kembali model 

pembelajaran NHT ini pada siswa kelas VIII SMP  3 Painan dengan mencari jalan 

dalam memecahkan permasalahan yang penulis hadapi sebelumnya, diantaranya: 

1. Agar siswa lebih berani dalam menjawab pertanyaan yang penulis 

ajukan. Penulis membantu mengarahkan dalam menjawab pertanyaan, 
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sehingga siswa tidak akan takut akan kesalahan dalam menjawab 

pertanyan. 

2. Agar kegiatan diskusi lebih lancar, penulis menggunakan LKS 

bergambar bewarna sebagai alat bantu dalam berdiskusi. 

Dengan adanya LKS ini diharapkan  siswa tidak lagi merasa jenuh dalam 

berdiskusi karena LKS ini memiliki gambar yang cukup membantu siswa 

dalam berdiskusi dan menjawab pertanyaan yang membutuhkan gambar. 

Keunggulan dari LKS bergambar berwarna adalah dapat merangsang 

aktivitas dan dapat memacu motivasi belajar siswa sehingga membuat 

pelajaran biologi tidak membosankan, melainkan menyenangkan dan 

lebih bermakna. Dengan terpacunya motivasi belajar siswa dan 

menganggap pelajaran biologi lebih menarik, maka akan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa tersebut 

3. Sama halnya dalam menjawab pertanyaan, siswa juga sulit diminta dalam 

menyimpulkan hasil diskusi yang telah dilakukan di depan kelas. Oleh 

karena itu penulis mencoba mengarahkan siswa dalam membantu 

menyimpulkan hasil diskusi yang telah dilakukan. Dengan demikian, 

diharapkan siswa siap menyimpulkan hasil diskusi di depan kelas. 

Berbagai penelitian telah banyak dilakukan sehubungan dengan metode 

pembelajaran kooperatif  tipe NHT. Haflesia (2011:35) menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif  tipe Numbered Head Together (NHT) 

berpengaruh terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ampek 

Nagari Kab. Agam. Hisna Yeneli (2011:42) menemukan bahwa model 
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pembelajaran kooperatif dapat mempengaruhi peningkatan hasil belajar biologi 

kelas VII SMP Negeri 21 Kerinci.  

Penelitian ini berbeda dengan peneliti sebelumnya karena penulis 

menggunakan LKS bergambar bewarna dalam model pembelajaran kooperatif 

NHT. LKS bergambar berwarna merupakan salah satu alat bantu untuk 

menyampaikan informasi sehingga dapat menimbulkan minat dan motivasi belajar 

siswa. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT ini disertai dengan LKS 

bergambar berwarna bertujuan agar memacu motivasi belajar siswa dan 

menganggap pelajaran biologi lebih menarik, aktif dalam diskusi dan bisa 

memberi penjelasan serta jawaban pertanyaan selama proses pembelajaran, 

sehingga waktu dapat digunakan secara efektif selama proses pembelajaran di 

sekolah.  

Hal ini terbukti dari hasil penelitian Zuhra (2010) yang menegaskan bahwa 

penggunaan LKS bergambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran biologi. Selain itu Novrita (2010) juga menegaskan bahwa penggunaan 

LKS bergambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

biologi. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut 

dilakukan penelitian tentang “Pengaruh penggunaan LKS bergambar bewarna 

dalam model pembelajaran kooperatif  tipe Numbered Head Together (NHT) 

terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VIII SMP 3 Painan”.    
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut : 

1. Pembelajaran biologi di SMP 3 Painan yang dilakukan guru belum 

merangsang minat dan motivasi siswa untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. 

2. Siswa kurang berani dalam menjawab pertanyaan yang diajukan guru. 

3. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi. 

4. Interaksi antara siswa dalam belajar masih kurang. 

5. Keterbatasan media dalam proses pembelajaran pada materi biologi. 

6. Hasil belajar biologi siswa kelas VIII masih rendah. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka masalah pada penelitian ini 

dibatasi pada: 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Head Together (NHT).  

2. Hasil belajar siswa dalam penelitian ini merupakan hasil belajar ranah 

kognitif yang diperoleh dari hasil tes akhir penelitian. 

3. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII semester I tahun pelajaran 

2011/ 2012. 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah terdapat pengaruh 

penggunaan LKS bergambar bewarna dalam model pembelajaran kooperatif 

Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VIII 

SMP 3 Painan? 

 

E. Asumsi 

Asumsi dalam penelitian ini adalah : 

1. Setiap siswa memiliki kemampuan biologi yang heterogen. 

2. Setiap siswa mempunyai waktu dan kesempatan yang sama dalam proses 

pembelajaran biologi di kelas. 

3. Hasil ujian akhir yang diperoleh siswa mencerminkan kemampuan siswa 

dalam penguasaan materi yang diberikan. 

 

F. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKS 

bergambar bewarna dalam model pembelajaran kooperatif Numbered Head 

Together (NHT) terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VIII semester I SMP 3 

Painan tahun pelajaran 2011/2012. 

 

G. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat : 
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1. Sebagai tambahan pengetahuan bagi penulis dalam mengembangkan diri 

sebagai calon pendidik. 

2. Untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 

3. Bahan pertimbangan bagi sekolah untuk dapat memotivasi guru biologi agar 

menggunakan media LKS bergambar berwarna dalam model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar 

biologi siswa. 

4. Sebagai pengalaman yang menarik, menyenangkan, dan dapat membantu 

siswa dalam memahami materi pelajaran sistem peredaran darah pada 

manusia. 

 

H. Definisi Operasional 

Untuk keseragaman arti dan menghindari kesalah pahaman maka di dalam 

penelitian ini penulis menggunakan definisi operasional sebagai berikut: 

1. LKS dengan gambar bewarna adalah lembar kerja siswa yang berisi 

pedoman kegiatan siswa yang dilengkapi dengan gambar bewarna, berisi 

petunjuk dan pertanyaan secara berurutan dan sistematis dari gambar 

bewarna yang terdapat dalam LKS tersebut yang harus dikerjakan atau 

dijawab siswa. LKS ini dibuat pada materi Sistem Peredaran Darah pada 

Manusia, dimana pada LKS ini akan terlihat ada bagian gambar yang belum 

berisi keterangan dan bagian tersebut harus diisi oleh siswa. 
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2. Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan pembelajaran yang terdiri 

dari 4 tahapan yaitu penomoran, mengajukan pertanyaan, berpikir bersama, 

dan menjawab pertanyaan. Langkah pertama guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok yang terdiri dari 4 orang yang heterogen. Masing- 

masing siswa dalam kelompok diberi nomor, kemudian guru mengajukan 

pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan terdapat pada LKS yang telah 

dibagikan. Guru memberi kesempatan kepada siswa berpikir bersama dalam 

berdiskusi untuk menyatukan pendapat dengan anggota kelompok dan 

membuat jawaban terhadap pertanyaan yang  telah diberikan oleh Guru. 

Terakhir guru menyebutkan satu nomor untuk menjawab pertanyaan, 

apabila siswa yang memegang nomor tersebut tidak dapat menjawab 

pertanyaan maka siswa dengan nomor yang sama dari kelompok lain berhak 

untuk mencoba menjawab pertanyaan tersebut. 

3. Hasil belajar dapat dilahat pada ranah kognitif, psikomotor, dan afektif. 

Namun pada penelitian ini hasil belajar dilihat dari kemampuan kognitif 

siswa yang diperoleh dari hasil tes pada akhir penelitian dalam bentuk 

angka. 

 

 

 

 

 

 



45 
 

 

 

45 

BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan LKS bergambar berwarna dalam model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VIII SMP 3 Painan.  

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang diperoleh maka peneliti menyarankan  

beberapa hal:  

1. Guru dapat menggunakan LKS bergambar berwarna dalam model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) sebagai 

salah satu model dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar biologi siswa. 

2. Penelitian ini masih terbatas pada materi Sistem Peredaran Darah, 

diharapkan ada penelitian lanjutan untuk materi lain dalam ruang lingkup 

yang lebih luas. 
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